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RINGKASAN 

 

 Tanah Branggah Banaran yang menjadi sengketa antara petani Branggah 

Banaran dengan PT. Perkebunan Branggah Banaran berawal dari terbitnya SK. 

Menteri Agraria tanggal 19-04-1961 No. SK. 159/ka seluas  539,7000 ha dengan 

sertifikat HGU No.1/Doko yang memberikan Hak Guna Usaha (HGU) kepada pihak 

Perkebunan Branggah Banaran. Setelah masa Hak Guna Usaha itu selesai, pihak 

Perkebunan Branggah Banaran kemudian mengadakan perpanjangan kembali, 

sehingga keluar HGU tahun 1997 tertanggal 04 Juni 1997 dengan No. 

42/HGU/BPN/1997 oleh Menteri Agraria/Kepala BPN  maka terbit HGU No 

2/Sidorejo dan berakhir sampai tahun 2022, tertanggal 31 Desember 2022. sehingga 

menimbulkan konflik yang berkepanjangan yang akhirnya meluas dan menimbulkan 

gerakan dari petani Branggah Banaran itu sendiri. 

Dalam memperjuangkan kembali tanah milik mereka, berbagai macam cara 

ditempuh, melalui jalur hukum maupun aksi-aksi demo, seperti long march dan aksi 

pengerahan massa, yang seringkali dilakukan oleh para petani guna mengungkapkan 

ketidakpuasan mereka terhadap kebijakan dari Pemerintah Kabupaten Blitar maupun 

dengan pihak yang berseteru yaitu Perkebunan Branggah Banaran. 

Dari berbagai aksi yang dilakukan petani Branggah Banaran, terdapat aksi 

yang memilukan yang disebut tragedi “Minggu Kelabu”, tanggal 18 Juni 2000, yang 

menyebabkan jatuhnya korban jiwa, dan beberapa orang terluka parah akibat 

ditembak, serta tindakan kekerasan yang dilakukan aparat kepolisian dalam konflik 

masyarakat petani Branggah Banaran dengan pihak Perkebunan Branggah Banaran. 

Dari berbagai aksi yang dilakukan para petani Branggah Banaran tersebut, 

respon pihak perkebunan dalam menghadapi tuntutan para petani adalah dengan 

memberikan kompensasi berupa 100 ton jagung dan pemberian kompensasi berupa 

2,5% dari hasil produksi cengkeh kepada masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan Doko 

Kabupaten Blitar. 
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 Dalam pemberian kompensasi tersebut ada beberapa masyarakat yang tidak 

mau menerima kompensasi, karena merasa memiliki tanah tersebut. Walaupun 

beberapa dari masyarakat yang tidak mau menerima kompensasi dan terus berjuang 

mendapatkan tanahnya kembali, pihak Perkebunan Branggah Banaran tetap 

mengelola kembali tanah yang menjadi sengketa dengan adanya perpanjangan Hak 

Guna Usaha bagi Perkebunan Branggah Banaran dengan menganggap masalah 

sengketa tanah telah selesai dengan diberikannya kompensasi kepada masyarakat. 

Tetapi dari pihak petani tetap pada pendiriannya yaitu ingin memiliki tanah. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Agrarische wet : Undang-undang agraria kolonial, dibuat tahun 1870 bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada pihak swasta untuk 

menanamkan modalnya di Hindia Belanda dan untuk 

melindungi hak-hak rakyat setempat. 

Aternatif  : Pilihan. 

Birokrasi : Sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai 

pemerintah karena telah berpegang pada hirerarki dan jenjang 

jabatan. 

Cultuutstelsel : Suatu sistem perkebunan pada waktu pemerintahan Hindia 

Belanda di pulau Jawa pada tahun 1830 yang direncanakan 

oleh Gubernur Jenderal Van Den Bosch untuk mengatasi 

keadaan keuangan negara yang memburuk akibat perang 

diponegoro dan pemasukan pajak tanah yang tidak mencukupi.

   

De Facto  : Pengakuan tentang kekuasaan/ Secara realitas. 

Decision Maker : Pembuat keputusan. 

Dominan  : Pengaruh yang kuat, biasanya disebabkan oleh kekuasaan. 

Eksklusif  : Kecenderungan untuk memisahkan diri dari masyarakat. 

Ekspresif  : Ungkapan/ cara pernyataan. 

Eksekutif : Badan pemerintahan suatu negara yang memiliki kekuasaan 

untuk menyelenggarakan pemerintahan dan perundang-

undangan. 

Erfpacht : Jenis hak sewa tanah terhadap negara selama 75 tahun yang 

berlaku pada jaman kolonial Belanda. 

Fleksibel  : Mudah dan cepat menyesuaikan diri. 
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Hak Guna Usaha : Hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai langsung 

untuk negara dalam jangka waktu tertentu (25 – 35 thn) guna 

perusahaan, pertanian, perikanan/ peternakan  (pasal 28 

UUPA). 

Ideologi : Kepribadian/ kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas 

pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk 

kelagsungan hidup. 

Implementasi  : Pelaksanaan/penerapan. 

Integrasi  : Pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh/bulat. 

Kolonialisme : Paham tentang penguasaan oleh suatu negara atas daerah atau 

bangsa lain dengan maksud untuk memperluas negara itu. 

Konsistensi  : Ketetapan dan kemantapan. 

Kompensasi : Ganti rugi/ pemberesan piutang dengan memberikan barang-

barang yang seharga dan utangnya. 

Konstruksi  : Susunan (model/tata letak) suatu bangunan. 

Kolektif  : Bersama. 

Logistik  : Pengadaan. 

Land Use  : Tanah yang digunakan. 

Legislatif  : Dewan yang berwenang membuat undang-undang. 

Long March  : Aksi jalan secara bersama-sama. 

Negosiasi : Menyelesaikan sengketa secara damai melalui perundingan 

antara pihak yang bersengketa. 

Ngrencek : Memotongi dahan pohon cengkeh dengan menggunakan 

gergaji, sabit, parang dan lain-lain. 

Opsi   :  Sebuah ikatan perjanjian berupa pemberian hak. 

Onderneming : Sebuah lembaga ekonomi asing yang bergerak dalam 

perkebunan Belanda. 
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Partikelir : Pengusaha asing yang menanamkan investasi modal melalui    

usaha pengembangan perkebunan melalui penyewaan tanah 

kepada negara kolonial. 

Penyakap  : Orang yang menyekap. 

Patron Klien : Sebuah bentuk hubungan antara majikan (patron) dan buruh   

(klien) yang saling ketergantungan. 

Provokator :Orang yang melakukan provokasi/ tindakan untuk 

membangkitkan kemarahan, penghasutan dan pancingan. 

Reformasi  : Perubahan sosial yang baik yang bersifat bertahap. 

Resistensi  : Perlawanan. 

Self Supporting : Bantuan/ dukungan sendiri. 

Sweeping  : Peninjauan. 

Tanah Bengkok : Tanah kas desa yang digarap/ tanah desa yang dikelola oleh 

pamong desa sebagai kompensasi jabatan. 

Zanzibar  : Jenis cengkeh. 
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